BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan safety
behavior dengan resiko kecelakaan kerja pada perawat kamar bedah di instalasi
bedah sentral RSUD Dr. Soedono Madiun dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Safety behavior pada perawat kamar bedah diketahui bahwa sebagian

besar responden berperilaku aman.

2. Resiko kecelakaan kerja pada perawat kamar bedah diketahui bahwa
hampir setengah dari responden berada pada tingkat resiko rendah.

3. Ada hubungan yang signifikan antara safety behavior dengan resiko
kecelakaan kerja pada perawat kamar bedah, dengan kekuatan korelasi
kuat dan arah korelasi negatif sehingga apabila safety behavior semakin
baik maka resiko kecelakaan kerja semakin rendah.

Berdasarkan tujuan khusus yang telah dijabarkan mengenai hubungan safety

behavior dengan resiko kecelakaan kerja pada perawat kamar bedah dapat
disimpulkan secara keseluruhan ada hubungan yang signifikan antara safety

behavior dengan resiko kecelakaan kerja pada perawat kamar bedah.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan saran sebagaimana

berikut ini:

5.2.1 Saran Teoritis

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan dapat dijadikan sumber
pengembangan ilmu pengetahuan mengenai hubungan safety behavior dengan

resiko kecelakaan kerja pada perawat kamar bedah.

5.2.2 Saran Praktis

1. Wahana penelitian

Bagi RSUD Dr. Soedono Madiun diharapkan dapat menjadi salah satu
pertimbangan guna meningkatkan partisipasi keselamatan perawat melalui
pelatihan atau seminar mengenai kesehatan dan keselamatan kerja serta
melakukan supervisi terhadap resiko bahaya yang ada.
2. Institusi

Bagi institusi diharapkan menjadi referensi dan kepustakaan mengenai
hubungan safety behavior dengan resiko kecelakaan kerja pada perawat kamar
bedah dalam pengembangan ilmu keperawatan perioperatif.
3. Peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel lain
berdasarkan faktor-faktor yang ada terkait dengan safety behavior dan resiko
kecelakaan kerja serta dapat menganalisis lebih lanjut faktor-faktor penyebab

tingginya presentase responden yang berperilaku tidak aman.



